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ABSTRAKSI 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh yang signifikan secara 
parsial antara Devidend Per Share (DPS), Earning Per Share (EPS), Price 
Earning Ratio (PER), Debt Equity Ratio (DER), Current Ratio (CR), Net Profit 
Margin (NPM), Return On Asset (ROA) terhadap Harga Saham (Common Price) 
pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di BEI dan untuk mengetahui 
pengaruh yang signifikan antara Devidend Per Share (DPS), Earning Per Share 
(EPS), Price Earning Ratio (PER), Debt Equity Ratio (DER), Current Ratio (CR), 
Net Profit Margin (NPM), Return On Asset (ROA) secara bersama-sama terhadap 
Harga Saham (Common Price) pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di 
BEI. Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah 
purposive sampling. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 71 
perusahaan yang memiliki laba positif saham tahun 2012-2014 sehingga diperoleh 
71 x 3 = 213 sampel. Berdasarkan hasil penelitian ini variabel DPS, EPS dan 
ROA mempunyai pengaruh signifikan secara parsial terhadap Harga Saham. 
Variabel PER, DER, NPM dan CR  tidak mempunyai pengaruh signifikan secara 
parsial terhadap Harga Saham. Hasil analisis uji F menunjukan variabel DPS, 
EPS, PER, DER, CR, NPM dan ROA secara bersama-sama berpengaruh 
signifikan terhadap Harga Saham. Dan ini menunjukkan bahwa model yang 
digunakan adalah fit. Hasil koefisien determinasi dengan adjusted-R2 sebesar 
0,933. Hal ini berarti bahwa 93,3% variasi variabel Harga Saham dapat dijelaskan 
oleh variabel DPS, EPS, PER, DER, CR, NPM dan ROA sedangkan sisanya yaitu 
6,7% dijelaskan oleh faktor-faktor lain diluar model yang diteliti. 
 
Kata Kunci : Devidend Per Share (DPS), Earning Per Share (EPS), Return On 




This study aims to determine the effect of the partial significant between 
the dividend per share (DPS), Earning Per Share (EPS), Price Earning Ratio 
(PER), Debt to Equity Ratio (DER), the Current Ratio (CR), Net Profit Margin 
(NPM ), Return on Assets (ROA) on stock price (Common Price) in 
Manufacturing Companies Listed on the Stock Exchange and to know significant 
influence between the dividend per share (DPS), Earning Per Share (EPS), Price 
Earning Ratio (PER), debt Equity Ratio (DER), the Current Ratio (CR), Net Profit 
Margin (NPM), Return on Assets (ROA) together on stock price (Common Price) 
in Manufacturing Companies Listed on the Stock Exchange. The sampling 
technique used in this research is purposive sampling. The sample used in this 
study were 71 companies that have positive earnings from 2012 to 2014 year 
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stock in order to obtain 71 x 3 = 213 samples. Based on these results the variable 
DPS, EPS and ROA have partial significant influence on stock price. Variable 
PER, DER, NPM and CR does not have a partial significant influence on stock 
price. F test analysis results showed variable DPS, EPS, PER, DER, CR, NPM 
and ROA jointly significant effect on stock price. And this shows that the model 
used is fit. The coefficient of determination with adjusted-R2 of 0.933. This 
means that 93.3% Stock Price variable variation can be explained by the variable 
DPS, EPS, PER, DER, CR, NPM and ROA while the remaining 6.7% is 
explained by other factors outside the model studied. 
 
Keywords: Dividend per share (DPS), Earning Per Share (EPS), Return on Assets 
(ROA), Financial Performance, Stock Price. 
 
1. PENDAHULUAN 
Saat ini pesatnya perkembangan Bursa Efek Indonesia tidak dapat 
dipisahkan dari peran investor yang melakukan transaksi di Bursa Efek 
Indonesia. Sebelum investor memutuskan akan menginvestasikan dananya di 
pasar modal, ada kegiatan terpenting yang perlu dilakukan, yaitu penilaian 
dengan cermat terhadap emiten (dengan membeli sekuritas yang 
diperdagangkan dibursa), investor harus percaya bahwa informasi yang 
diterimanya adalah informasi yang benar. 
Undang-Undang Pasar Modal No. 8 tahun 1995 tentang Pasar Modal 
mendefinisikan pasar modal sebagai “Kegiatan yang bersangkutan dengan 
Penawaran Umum dan perdagangan Efek, Perusahaan Publik yang berkaitan 
dengan Efek yang diterbitkannya, serta lembaga dan profesi yang berkaitan 
dengan Efek”. Pasar Modal memiliki peranpenting bagi perekonomian suatu 
Negara karena pasar modal menjalankan dua fungsi, yaitu pertama sebagai 
sarana bagi perusahaan untuk mendapatkan dana dari masyarakat pemodal. 
Kedua pasar modal menjadi sarana bagi masyarakat untuk berinvestasi pada 
instrument keuangan seperti saham, obligasi, waran, right, reksa dana, dan 
berbagai instrument derivative seperti option, futures, dan lain-lain. Salah satu 
instrument keuangan yang diperjual belikan pada pasar modal adalah saham. 
Menurut Hermawati (2007:1), membeli saham adalah membeli prospek 
perusahaan dan salah satu ukuran nilai perusahaan adalah harga saham dan 
jumlah saham yang diperdagangkan di Bursa Efek. Sehingga bagi perusahaan 
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yang sedang melakukan proses ekspansif dapat menerbitkan sahamnya di 
pasar modal untuk mendapatkan dana dari calon investor yang akan 
menanamkan uangnya pada perusahaan tersebut. 
Pasar modal merupakan media yang sangat efektif untuk dapat 
menyalurkan dan menginvestasikan dana yang berdampak positiv dan 
menguntungkan investor. Melalui kegiatan ini, perusahaan dapat memperoleh 
dana untuk membiayai kegiatan operasional dan perluasan perusahaan. Pasar 
modal juga menjadi suatu sarana untuk mengatasi permasalahan likuiditas 
perusahaan. Salah satu bagian utama dalam menganalisis kondisi keuangan 
perusahaan adalah informasi keuangan, karena didalamnya mencerminkan 
kondisi kesehatan serta prospek perusahaan. 
Kinerja perusahaan adalah hasil dari banyak keputusan individual yang 
dibuat secara terus-menerus oleh manajemen. Oleh karena itu untuk menilai 
kinerja perusahaan ini perlu dilibatkan analisis dampak keuangan komulatif 
dan ekonomi dari keputusan, dan mempertimbangkan dengan menggunakan 
ukuran komulatif. Menurut Irhan (2011:2) kinerja keuangan adalah suatu 
analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah 
melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan 
secara baik dan benar. Kinerja perusahaan merupakan suatu gambaran tentang 
kondisi keuangan suatu perusahaan yang dianalisis dengan alat-alat analisis 
keuangan, sehingga dapat diketahui mengenai baik buruknya keadaan 
keuangan suatu perusahaan yang mencerminkan prestasi kerja dalam periode 
tertentu. Hal ini sangat penting agar sumber daya digunakan secara optimal 
dalam menghadapi perubahan lingkungan. 
Harga saham merupakan salah satu indikator keberhasilan pengelolaan 
perusahaan, jika harga saham suatu perusahaan selalu mengalami kenaikan, 
maka investor atau calon investor menilai bahwa perusahaan berhasil dalam 
mengelola usahanya. Kepercayaan investor atau calon investor sangat 
bermanfaat bagi emiten, karena semakin banyak orang yang percaya terhadap 
emiten maka keinginan untuk berinvestasi pada emiten semakin kuat. Semakin 
banyak permintaan terhadap saham suatu emiten maka dapat menaikkan harga 
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saham tersebut. Jika harga saham yang tinggi dapat dipertahankan maka 
kepercayaan investor atau calon investor terhadap emiten juga semakin tinggi 
dan hal ini dapat menaikkan nilai emiten. Sebaliknya, jika harga saham 
mengalami penurunan terus-menerus berarti dapat menurunkan nilai emiten 
dimata investor atau calon investor. 
Untuk menganalisis tingkat likuiditas perusahaan, dalam penelitian ini 
digunakan variabel Current Ratio. Rasio ini mengukur kemampuan 
perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansial jangka pendek yang berupa 
hutang jangka pendek. 
Untuk analisis profitabilitas, diukur dengan menggunakan variabel 
Return on Assets (ROA). Rasio ini berfungsi untuk mengukur efektifitas 
penggunaan aset dalam menghasilkan profit. 
Sedangkan untuk analisis solvabilitas atau leverage, diukur dengan 
menggunakan variabel Debt to Equity Ratio. Rasio ini menyangkut jaminan, 
yang mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar hutang bila pada 
suatu saat perusahaan dilikuidasikan atau dibubarkan. 
Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah perusahaan 
manufaktur yang terdapat di Bursa Efek Indonesia. Perusahaan manufaktur 
dipilih sebagai objek penelitian dikarenakan terdiri dari berbagai macam 
sumber sektor sehingga dapat mencerminkan reaksi pasar modal secara 
keseluruhan. 
Berdasarkan pernyataan-pernyataan tersebut peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul ”Analisis Pengaruh Kinerja Keuangan 
Terhadap Harga Saham Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di 
Bursa Efek Indonesia 2012-2014”. 
Adapun rumusan dalam penelitian ini adalah  1) Apakah Devidend Per 
Share (DPS), Earning Per Share (EPS), Price Earning Ratio (PER), Debt 
Equity Ratio(DER), Current Ratio(CR) , Net Profit Margin (NPM), Return On 
Asset (ROA) memilki pengaruh yang signifikan terhadap Harga Saham 
(Common Price) pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di BEI. 2)  
Apakah Devidend Per Share (DPS), Earning Per Share (EPS), Price Earning 
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Ratio (PER), Debt Equity Ratio (DER), Current Ratio (CR), Net Profit Margin 
(NPM), Return On Asset (ROA) secara bersama-sama memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap Harga Saham (Common Price) pada Perusahaan 
Manufaktur yang Terdaftar di BEI. 
Sedangkan tujuan penelitian ini : 1) Untuk mengetahui pengaruh yang 
signifikan secara parsial antara Devidend Per Share (DPS), Earning Per Share 
(EPS), Price Earning Ratio (PER), Debt Equity Ratio (DER), Current Ratio 
(CR), Net Profit Margin (NPM), Return On Asset (ROA) terhadap Harga 
Saham (Common Price) pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di BEI. 
2) Untuk mengetahui pengaruh yang signifikan secara parsial antara Devidend 
Per Share (DPS), Earning Per Share (EPS), Price Earning Ratio (PER), Debt 
Equity Ratio (DER), Current Ratio (CR), Net Profit Margin (NPM), Return On 
Asset (ROA) secara bersama-sama terhadap Harga Saham (Common Price) 
pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di BEI. 
 
2. METODE PENELITIAN 
1. Populasi 
Populasi adalah kumpulan semua dari semua anggota obyek yang 
diteliti. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh Perusahaan Manufaktur 
Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia sesuai publikasi Indonesian 
Capital Market Directory (ICMD).  
2. Sampel 
Sampel merupakan sekumpulan dari sebagian anggota obyek yang 
diteliti. Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini 
adalah purposive sampling. Sampling purposif adalah teknik penentuan 
sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2009:122). Pemilihan 
sampel Perusahaan Manufaktur karena Perusahaan Manufaktur merupakan 
perusahaan terbanyak yang di Bursa Efek Indonesia yaitu sebanyak 116 
perusahaan.              
Kriteria kriteria yang digunakan pada penelitian ini yaitu: 
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1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan 
pengklasifikasian ICMD (Indonesian capital market directory) tahun 
2012-2014. 
2. Perusahaan mempunyai data laporan keuangan konsisten dari tahun 
2012– 2014. 
3. Perusahaan yang menyajikan data laporan keuangan yang lengkap 
sesuai dengan variabel penelitian. 
4. Perusahaan manufaktur dalam setiap laporan keuangan menujukkan 
tidak ada laba negatif dan perusahaan membagi dividen. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil analisis  regresi linear berganda 
Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh  DPS, EPS, 
PER, DER, CR, NPM, dan ROA Terhadap Harga Saham. Hasil 
pengolahan data dengan bantuan komputer program  SPSS versi 17.0 
didapatkan persamaan  regresi:  
Y = 527,615 + 0,484X1 + 0,210X2 – 0,035X3 – 4,313X4 – 0,480X5 + 
0,355X6 + 147,484X7 
Untuk menginterpretasi hasil dari analisis tersebut, dapat diterangkan: 
1) Konstanta sebesar 527,615 dengan parameter positif menunjukkan 
harga saham bernilai positif dengan anggapan variabel DPS, EPS, 
PER, DER, CR, NPM, dan ROA 
2) Koefisien regresi DPS menunjukkan koefisien yang positif sebesar 
0,484 dengan demikian dapat diketahui bahwa DPS semakin besar 
maka akan meningkatkan Harga Saham dan sebaliknya. 
3) Koefisien regresi EPS menunjukkan koefisien yang positif sebesar 
0,210 dengan demikian dapat diketahui bahwa EPS semakin besar 
maka akan meningkatkan Harga Saham dan sebaliknya. 
4) Koefisien regresi PER menunjukkan koefisien yang negatif sebesar       
-0,035 dengan demikian dapat diketahui bahwa PER semakin besar 
maka akan menurunkan Harga Saham dan sebaliknya. 
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5) Koefisien regresi DER menunjukkan koefisien yang negatif sebesar         
-4,313 dengan demikian dapat diketahui bahwa DER semakin besar 
maka akan menurunkan Harga Saham dan sebaliknya. 
6) Koefisien regresi CR menunjukkan koefisien yang negatif sebesar         
-0,480 dengan demikian dapat diketahui bahwa CR semakin besar 
maka akan menurunkan Harga Saham dan sebaliknya. 
7) Koefisien regresi NPM menunjukkan koefisien yang positif sebesar 
0,355 dengan demikian dapat diketahui bahwa NPM semakin besar 
maka akan meningkatkan Harga Saham dan sebaliknya. 
8) Koefisien regresi ROA menunjukkan koefisien yang positif sebesar 
147,484 dengan demikian dapat diketahui bahwa ROA semakin besar 
maka akan meningkatkan Harga Saham dan sebaliknya. 
 
3.2 Uji t 
Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui hasil uji t seperti tampak 
pada tabel berikut: 
Tabel 1. 
Hasil uji t 





























         Sumber: Data diolah 
Variabel DPS diketahui nilai thitung (2,235) lebih besar daripada ttabel 
(1,980) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,027 < = 0,05. Oleh 
karena itu, Ho ditolak, artinya DPS mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap Harga Saham. 
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Variabel EPS diketahui nilai thitung (44,267) lebih besar daripada 
ttabel (1,980) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,000 < = 0,05. Oleh 
karena itu, Ho ditolak, artinya EPS mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap Harga Saham. 
Variabel PER diketahui nilai thitung (-0,027) lebih kecil daripada 
ttabel (1,980) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,979 > = 0,05. Oleh 
karena itu, Ho diterima, artinya PER tidak mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap Harga Saham. 
Variabel DER diketahui nilai thitung (-0,112) lebih kecil daripada 
ttabel (1,980) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,911 > = 0,05. Oleh 
karena itu, Ho diterima, artinya DER tidak mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap Harga Saham. 
Variabel CR diketahui nilai thitung (-0,799) lebih kecil daripada ttabel 
(1,980) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,426 > = 0,05. Oleh 
karena itu, Ho diterima, artinya CR tidak mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap Harga Saham. 
Variabel NPM diketahui nilai thitung (0,011) lebih kecil daripada 
ttabel (1,980) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,991 > = 0,05. Oleh 
karena itu, Ho diterima, artinya NPM tidak mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap Harga Saham. 
Variabel ROA diketahui nilai thitung (4,372) lebih besar daripada 
ttabel (1,980) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,000 < = 0,05. Oleh 
karena itu, Ho ditolak, artinya ROA mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap Harga Saham. 
3.2.1.1 Uji F 
Pengujian ini dimaksudkan untuk menguji apakah model regresi 
dengan variabel dependen dan variabel independen mempunyai pengaruh 







Hasil Uji F 
Fhitung Ftabel p-value Keterangan 
306,995 2,18 0,000 Ho ditolak 
             Sumber: Data diolah 
Karena Fhitung> Ftabel (306,995 > 2,18), maka Ho ditolak, berarti 
variabel DPS, EPS, PER, DER, CR, NPM dan ROA secara bersama-
sama berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham. Hasil uji F ini 
menunjukkan bahwa model yang digunakan adalah fit. 
3.2.1.2 Uji R2 
Hasil perhitungan untuk nilai R
2
 diperoleh dalam analisis regresi 
berganda diperoleh angka koefisien determinasi dengan adjusted-R
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sebesar 0,933. Hal ini berarti bahwa 93,3% variasi variabel Harga Saham 
dapat dijelaskan oleh variabel DPS, EPS, PER, DER, CR, NPM dan ROA 
sedangkan sisanya yaitu 6,7% dijelaskan oleh faktor-faktor lain diluar 
model yang diteliti.  
1. Devidend Per Share (DPS) berpengaruh terhadap Harga Saham 
Variabel DPS diketahui nilai thitung (2,235) lebih besar daripada ttabel 
(1,980) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,027 <  = 0,05. Oleh 
karena itu, Ho ditolak, artinya DPS mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap Harga Saham. Hal ini disebabkan kebijakan dividen perusahaan 
dalam mengantarkan informasi tentang keadaan perusahaan dimasa kini 
dan ekspektasi perusahaan di masa mendatang kepada investor dan 
perusahaan yang memiliki dividend payout ratio yang tinggi dianggap 
perusahaan yang memiliki cukup dana untuk membiayai investasi dan 
ekspansi perusahaan (laba ditahan) sehingga memiliki dana yang cukup 
pula untuk membayarkan dividennya kepada investor. 
Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Kodithuwakku 
(2016) namun tidak mendukung hasil penelitian Primayanti (2013) yang 
menyatakan DPS tidak berpengaruh terhadap harga saham  
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2. Earning Per Share (EPS) berpengaruh terhadap Harga Saham 
Variabel EPS diketahui nilai thitung (44,267) lebih besar daripada 
ttabel (1,980) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,000 <  = 0,05. 
Oleh karena itu, Ho ditolak, artinya EPS mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap Harga Saham. Hal ini karena semakin besar tingkat 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan perlembar 
saham bagi pemiliknya maka semakin profitable dan menarik investasi 
pada perusahaan tersebut.  
Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Ines Farah Dita 
(2013), Diesa Primayanti (2013), Nishanthini dan Nimalathasan (2014), 
Rendra Yuli Aditya (2014) dan Sujeewa Kodithuwakku (2016). 
3. Price Earning Ratio (PER)berpengaruh terhadap Harga Saham 
Variabel PER diketahui nilai thitung (-0,027) lebih kecil daripada 
ttabel (1,980) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,979 >  = 0,05. 
Oleh karena itu, Ho diterima, artinya PER tidak mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap Harga Saham. Hal ini dikarenakan dengan 
kemampuan yang kecil PER dalam memprediksi harga saham sangat tidak 
dimungkinkan karena sifat dan pola PER yang dilakukan oleh perusahaan 
sangat tidak tepat sehingga ada sebagian aktiva yang berkerja atau 
digunakan secara tidak efisien sehingga harga saham yang diperoleh tidak 
maksimal. 
Hasil penelitian ini tidak mendukung hasil penelitian Diensa 
Primayanti (2013), Ines Farah Dita (2013) dan Rendra Yuli Aditya (2014) 
yang menyatakan bahwa PER berpengaruh terhadap harga saham. Namun 
mendukung hasil penelitian Zuliarni (2012) 
4. Debt Equity Ratio (DER)berpengaruh terhadap Harga Saham 
Variabel DER diketahui nilai thitung (-0,112) lebih kecil daripada 
ttabel (1,980) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,911 >  = 0,05. 
Oleh karena itu, Ho diterima, artinya DER tidak mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap Harga Saham. Hal ini dikarenakan perusahaan 
dengan kewajiban yang terlampau banyak akan mengalami kesulitan 
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untuk mendapatkan tambahan dari luar. Bila kewajiban dapat 
dimanfaatkan dengan efektif dan bila laba yang didapat cukup untuk 
menutupi atau membayar beban bunga secara periode, laba yang diberikan 
kepada pemegang saham dapat dijelaskan melalui leverage keuangan. 
Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Diensa Primayanti 
(2013) dan Ines Farah Dita (2013) yang menyatakan bahwa DER tidak 
berpengaruh terhadap harga saham. 
5. Current Ratio (CR) berpengaruh terhadap Harga Saham 
Variabel CR diketahui nilai thitung (-0,799) lebih kecil daripada ttabel 
(1,980) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,426 >  = 0,05. Oleh 
karena itu, Ho diterima, artinya CR tidak mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap Harga Saham. Hal ini menunjukkan kemampuan 
perusahaan belum cukup untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya. 
Suatu perusahaan sehingga mampu membayar beban dan mampu 
memenuhi segala kewajiban keuangan yang harus dipenuhi.  
Hasil penelitian ini tidak mendukung hasil penelitian Ines Farah 
Dita (2013) dan Maulana (2014). Namun mendukung Penelitian Lutfi 
(2015). 
6. Net Profit Margin (NPM) berpengaruh terhadap Harga Saham 
Variabel NPM diketahui nilai thitung (0,011) lebih kecil daripada 
ttabel (1,980) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,991 >  = 0,05. 
Oleh karena itu, Ho diterima, artinya NPM tidak mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap Harga Saham. Hal ini menunjukkan kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan bersih belum optimal 
sehingga tidak memenuhi investasi. Padahal rasio ini sangat penting bagi 
manajer operasi karena mencerminkan strategi penetapan harga penjualan 
yang diterapkan perusahaan dan kemampuannya untuk mengendalikan 
beban usaha. 
Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Ines Farah Dita 
(2013) yang menyatakan bahwa NPM tidak berpengaruh terhadap harga 
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saham. Namun tidak mendukung hasil penelitian Azianur, dkk (2012) 
yang menyatakan NPM berpengaruh terhadap harga saham. 
7. Return On Asset (ROA)berpengaruh terhadap Harga Saham  
Variabel ROA diketahui nilai thitung (4,372) lebih besar daripada 
ttabel (1,980) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,000 <  = 0,05. 
Oleh karena itu, Ho ditolak, artinya ROA mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap Harga Saham. Hal ini disebabkan karena para 
pemegang saham pada umumnya ingin mengetahui tingkat probabilitas 
modal saham dan keuntungan yang telah mereka tanam kembali dalam 
bentuk laba yang ditanam.  
Hasil penelitian ini tidak mendukung hasil penelitian Rendra Yuli 
Aditya (2014). Namun penelitian ini mendukung hasil penelitian Lutfie 
(2015) dan Zuliarni (2012). 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil analisis yang diuraikan pada bab sebelumnya 
peneliti dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Variabel DPS, EPS dan ROA mempunyai pengaruh signifikan secara 
parsial terhadap Harga Saham.  
2. Variabel PER, DER dan CR  tidak mempunyai pengaruh signifikan secara 
parsial terhadap Harga Saham.  
3. Hasil analisis uji F diketahui Fhitung> Ftabel (306,995 > 2,18), maka Ho 
ditolak, berarti variabel DPS, EPS, PER, DER, CR, NPM dan ROA secara 
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham. Hasil uji F 
ini menunjukkan bahwa model yang digunakan adalah fit 
4. Hasil perhitungan untuk nilai R2 diperoleh dalam analisis regresi berganda 
diperoleh angka koefisien determinasi dengan adjusted-R
2
 sebesar 0,933. 
Hal ini berarti bahwa 93,3% variasi variabel Harga Saham dapat dijelaskan 
oleh variabel DPS, EPS, PER, DER, CR, NPM dan ROA sedangkan 
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